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Nurlaelah Muhlis, Nomor Pokok F811 09 258, dengan judul “ 
Produksi dan Perdagangan Beras di Sulawesi bagian Selatan Pada 
Akhir Abad ke-19, di bawah bimbingan Dr.Edward.L.Poelinggomang 
dan Dias Pradadimara.M.A. 
Karya tulis ini berusaha mengungkapkan bagaimana keadaan 
produksi beras di Sulawesi Selatan pada akhir abad ke-19. Dalam 
mengkaji permasalahan ini, dilakukan beberapa tahap penelitian. Salah 
satu tahapan tersebut itu adalah  menganalisis sumber kolonial (Koloniaal 
Verslag) serta dilakukan studi pustaka. 
Pada akhir abad ke-19 berdasarkan analisis Koloniaal Verslag, 
produksi beras di Sulawesi Selatan kurang menguntungkan. Hal ini 
menyebabkan daerah Sulawesi Selatan pada akhir abad tersebut menjadi 
daerah pengimpor beras. Selain mengimpor dari pulau-pulau terdekat juga 
terdapat impor dari luar negeri.daerah itu diantaranya adalah pulau Jawa, 
Bali, Lombok dan Sumbawa, sedangkan untuk daerah luar negeri berasal 
dari Saigon, Singapura dan Siam. Pada akhir abad ke-19, Sulawesi Selatan 
mengekspor beras ke daerah Ambon. Dengan keadaan produksi yang 

















        ASTRACT 
Nurlaelah Muhlis, F811 09 258, Rice Production and trading in 
Southern Sulawesi at the end of 19th century, under supervised Dr. 
Edward L. Poelinggomang and Dias Pradadimara, M.A. 
This paper tried to reveal how the rice production in south sulawesi 
at the end of 19th century. In studying the problems, conduct some 
research phase. One of the phase is analyze the colonial source (Koloniaal 
Verslag) and literature. 
 At the end of 19th century based on Koloniaal Verslag analyze, 
rice production in South Sulawesi less favorable. This situation caused the 
South Sulawesi at the century imported the rice. Besides imported from 
the nearest island also imported from the abroad. The source such as Jawa, 
Bali, Lombok and Sumbawa island. Whereas from abroad such as Saigon, 
Singapura and Siam. At the end of 19th century, South Sulawesi exported 
rice to the Ambon island. With unfavorable production, caused the rice 
price in this area increased.  








1.1   Latar Belakang Masalah. 
Tradisi perdagangan beras sudah ada sebelum abad ke-19.  
perdagangan beras tersebut berada di Jawa Tengah dan Jawa Timur 
yang terutama berasal dari lumbung zaman lampau dengan 
pelabuhannya berpusat di Jepara dan Demak. Ketika  VOC  
(Vereenigde Oost-Indische Compagnie) memulai kegiatannya di 
Indonesia, komoditi beras menjadi perhatian utama. Hal tersebut 
disebabkan karena VOC ingin mengamankan pengadaan bahan pangan 
dari perusahaannya sendiri dan juga komoditi beras ini dijadikan 
sebagai alat tukar dengan rempah-rempah. 
  Produksi beras di Indonesia pada masa kolonial sulit untuk 
diperkirakan. Di pulau-pulau luar Jawa, produksi tidak terdaftar 
sistematis seperti di Jawa selama periode ini. Satu-satunya indikasi 
dari tingkat swasembada produksi pangan di pulau-pulau luar Jawa 
dapat diperoleh dari statistik perdagangan. Baik di Jawa maupun di 
pulau luar Jawa, beras telah menjadi tanaman pangan paling penting 
sejak jaman dahulu.
1
 Beras adalah tanaman pangan utama di sebagian 
besar Nusantara, kecuali Maluku, Papua Barat, dan Madura, di mana 
sagu merupakan tanaman utama, dan juga Sulawesi dan Timor, di 
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mana selain tanaman pangan padi lainnya,seperti jagung itu lebih 
utama/penting. Sulit untuk memperkirakan total produksi beras di 
Indonesia pada masa kolonial.  
Di kepulauan luar Jawa, budidaya padi per kapita tidak setinggi 
seperti di Jawa, sehingga impor beras lebih tinggi dari pada ekspor. 
Dalam perekonomian domestik di Indonesia pada masa kolonial, 
perdagangan beras diasumsikan sebagai hal yang sangat penting.
2
 
Keadaan tersebut dikatakan demikian karena sesuai dengan informasi 
yang ada, para eksportir beras terbesar terdapat beberapa pulau yaitu 
Jawa, Bali dan Sulawesi Selatan. Selain itu importir utama beras 
domestik maupun asing adalah perkebunan Eropa yang berada di 
Sumatra Timur beserta Bangka dan Belitung. 
Masyarakat Sulawesi Selatan sudah dikenal sejak dahulu 
sebagai pedagang dan pelaut ulung. Mereka melakukan pelayaran 
niaga ke berbagai pusat perdagangan dan juga menjalin hubungan 
niaga yang baik dengan berbagai pihak.  
Adapun daerah pelayaran mereka adalah Nusa Tenggara, 
Maluku Tenggara  (Kepulauan Aru dan Tanimbar) hingga pesisir utara 
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 Komoditi yang diperdagangkan masyarakat 
Sulawesi Selatan adalah yang tidak dimonopoli oleh pemerintah 
Hindia Belanda yaitu tripang, agar-agar, kerang, sirip ikan hiu, lilin, 
kayu cendana, kulit, tanduk, damar, kambing, sapi, kuda, budak, 
tenunan lokal dan beras. Komoditi ini kemudian ditukarkan dengan 
komoditi permintaan penduduk seperti sutra, bahan sutra, gong, 
parang, porselin, dan tembikar. 
Makassar dikenal sebagai salah satu daerah penghasil beras 
utama di Indonesia. Makassar ini dijadikan sebagai pusat niaga beras 
di Sulawesi Selatan.  Adanya daya dukung agraris dan kondisi 
ekologis menjadikan daerah ini sebagai salah satu penghasil beras 
utama di Indonesia, khususnya untuk kawasan timur. Fakta historis 
menunjukkan bahwa, Makassar menjadi salah satu daerah pengekspor 
beras pada masa kolonial.
4
 Adapun daerah pusat produksi beras di 
Makassar (Sulawesi Selatan) sekitar abad ke-20 terdiri dari tiga 
afdeling  yaitu afdeling Makassar (Maros dan Gowa), afdeling Bone 
dan afdeling Pare-Pare. Beras yang diproduksi dari ketiga afdeling 
tersebut, selain untuk diekspor juga untuk dikonsumsi sendiri. 
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 Edwar L. Poelinggomang, Makassar Abad XIX: Studi Tentang Kebijakan Perdagangan 
Maritim  (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.2002). hlm. 97. 
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Sejak Makassar menerapkan politik terbuka dalam dunia 
perdagangan abad ke-17, Makassar berhasil maju sebagai kota dagang 
internasional pada masa itu. Salah satu kegiatan niaga penduduk yang 
nyata adalah melakasanakan perdagangan pesisir dalam produksi 
beras. kegiatan niaga ini berkembang karena didukung oleh potensi 
penduduk Sulawesi Selatan dan produksinya yang merupakan wilayah 
penghasil beras terbanyak.
5
 Luasnya areal tanah persawahan di 
Sulawesi Selatan menyebabkan wilayah ini sering mengalami 
kelebihan beras dan melampaui kebutuhan sendiri. Sehingga kelebihan 
beras ini dijual/diperdagangkan oleh mereka baik di daerah sekitarnya 
maupun ke pulau lain.  
 Menurut salah satu laporan Belanda (Koloniaal Verslag) dalam 
tahun 1886 menyatakan bahwa di distrik utara (Noorderdistricten) 
Sulawesi Selatan yang meliputi ditrik Maros, Bontoa, Tangkutu, 
Tanralili, Sumbang, Rilaut, Tomboro, Sodiang, Riraya, Camba, 
Malawa, Baloci, Laiya, Labuaya, Bungoro, Pangkajene, Bumgo, 
Labakkang, Marang, Kalukua, Sigeri dan Katena menghasilkan panen 
padi dengan baik dan cukup menguntungkan. Namun, terdapat juga 
daerah yang mengalami kekeringan.
6
 Adapun keputusan pemerintah 
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yang diambil pada saat itu adalah dengan memberi solusi untuk daerah 
yang lebih tinggi, ditekankan untuk menanam kopi sedangkan untuk 
daerah dataran menanam padi. Penanaman padi berhasil pada tahun 
1885 dibandingkan dengan jagung yang juga dikenal sebagai tanaman 
kedua.  
Sebagai daerah penghasil beras terbesar sejak dahulu hingga 
kini (Sulawesi Selatan), kiranya menarik untuk dikaji, terutama 
mengenai  perkembangan produksi serta pemasaran/perdagangan dari 
komoditi ini.  Perhatian pada komoditi beras ini juga, seperti 
pernyataan yang diungkapkan Kuntowijoyo dalam bukunya 
metodologi sejarah, bahwa sejarah mengenai sebuah komoditi tertentu 
seperti beras merupakan bagian sejarah ekonomi yang penting, bila 
disertai dengan penjelasan mengenai pertumbuhan ekonomi dan 
perjalanan sebuah lokalitas dari tahap ke tahap merupakan tema yang 
menarik.
7
 Dengan adanya pernyataan tersebut penulis ingin meneliti 
tentang produksi dan perdagangan beras di Sulawesi Selatan pada 
akhir abad ke-19 di Sulawesi Selatan. 
Hal lain yang mendorong penulis memilih topik ini adalah, 
kajian sejarah ekonomi terutama kajian sejarah ekonomi lokal kurang 
mendapat perhatian di kalangan sejarawan maupun mahasiswa. 
Padahal sejarah ekonomi sangat penting, karena tiap daerah di 
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Indonesia mempunyai jalan sendiri-sendiri dalam perkembangan 
ekonominya. Selain itu kajian sejarah ekonomi juga memiliki arti dan 
kegunaan bagi pemahaman kekinian, perencanaan dan perbaikan 
kebijaksanaan demi kesejahteraan ekonomi penduduk.  
1.2  Batasan dan Rumusan Masalah. 
Berbicara mengenai keadaan produksi dan perdagangan beras di 
Sulawesi Selatan, terlebih dahulu kita harus mengetahui bagaimana 
perkembangan produksi beras di daerah itu, yang menyebabkan 
penduduk wilayah ini mengadakan perdagangan.  Pada masa kolonial, 
Makassar menjadi salah satu daerah pengekspor beras.
8
 Adapun 
daerah kemana Makassar melakukan ekspor yaitu ke Sulawesi Utara, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan.  
Sejak adanya pelaksanaan kebijaksanaan pelabuhan bebas, 
pelabuhan Makassar semakin sibuk menata arus lalu lintas yang keluar 
masuk di pelabuhan. Kapal yang berlabuh semakin meningkat, yang 
berasal dari berbagai negara. Disamping itu, perahu dagang bumiputra 
juga semakin meningkat.
9
 Baik yang datang dari Semarang, Surabaya, 
Maluku, Singapura maupun dari pusat perdagangan lain di Hindia 
Belanda. 
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Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, muncullah persoalan-
persoalan yang menarik untuk dikaji. Persoalan persoalan itu 
diantaranya :  
1. Di daerah mana di Sulawesi Selatan yang merupakan tempat produksi 
beras.  
2. Kemana sajakah beras Sulawesi Selatan ini dipasarkan. 
3. Bagaimana beras dari Sulawesi Selatan ke daerah pemasaran/tujuan di 
akhir abad ke-19. 
 Agar penelitian dan penulisan terarah dan mencapai sasaran sesuai 
dengan topik yang dibahas, maka diperlukan suatu batasan baik 
batasan waktu/temporal maupun batasan wilayah/spasial. Untuk 
batasan waktu/temporal, penulis memilih dari tahun 1886-1900 karena 
pada masa itu produksi padi di Sulawesi bagian selatan di beberapa 
distrik mengalami penurunan, dan menyebabkan daerah ini menjadi 
daerah pengimpor beras.  
 Untuk batasan wilayah/spasial, penulis memilih wilayah 
Sulawesi Selatan khususnya untuk daerah pemerintahan 
(Gouvernementslanden). Luasnya batasan wilayah yang penulis pilih 
adalah disebabkan karena hampir semua daerah ini adalah penghasil 
beras. Hal lain adalah berhubung data-data yang diperoleh sedikit 




1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui dan mengungkapkan daerah-daerah di Sulawesi 
Selatan yang merupakan daerah pusat produksi beras. 
2.  Untuk mengetahui dan mengungkapkan jaringan perdagangan beras 
dari Sulawesi Selatan. 
3.  Untuk mengungkapkan dinamika perdagangan beras di Sulawesi 
Selatan pada masa kolonial.  
b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk memperkaya pengetahuan kita mengenai perkembangan 
pertanian pada umumnya dan perberasan pada khususnya. 
2. Memberi pemahaman tentang perberasan saat ini, dan bisa dijadikan 
pembanding antara keadaan perberasan pada akhir abad ke-19 dengan 
masa kini. 
3. Untuk pemerintah kota Makassar dapat dijadikan acuan dalam hal 
membuat kebijakan khususnya untuk sektor pertanian.  




1.4.  Karya-Karya Terdahulu. 
Meskipun dari berbagai sumber sudah diketahui pentingnya 
Sulawesi Selatan sebagai lumbung beras bagi Indonesia bagian Timur 
sejak sekurangnya abad ke-17, belum banyak kajian yang dilakukan 
secara spesifik membahas mengenai sejarah ekonomi perberasan di 
Sulawesi Selatan. Dalam hal ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan. Seperti pada skripsi mahasiswa Jurusan Ilmu Sejarah 
Fakultas Sastra UNHAS yang berjudul “Perdagangan Beras Di 
Sulawesi Selatan Tahun 1930-1940”. Pada skripsi tersebut dijelaskan 
bagaimana perdagangan beras di Sulawesi Selatan pada masa depresi 
dan juga produksi beras di Sulawesi Selatan pada masa itu. 
  Jeroen Touwen. Touwen (1997) dalam disertasinya yang 
membahas perdagangan di Hindia Belanda secara keseluruhan secara 
ringkas menyatakan bahwa masyarakat Sulawesi Selatan di awal abad 
ke-20 di masa kolonial memiliki cukup pasokan beras sehingga tidak 
memerlukan impor beras. Namun Sulawesi Selatan mengimpor beras 
dari luar negeri (dari Saigon dan Bangkok) untuk keperluan 
pengiriman ke Manado, Maluku, dan pulau-pualu kecil di Indonesia 
bagian timur secara keseluruhan.  
Selain itu ada juga tulisan dari Nahdia Nur (2003) yaitu 
“Perdagangan Beras Di Makassar awal abad XX.” Pada artikel ini 
dijelaskan bagaimana Makassar menjadi salah satu daerah pengekspor 
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beras pada masa kolonial. Adapun daerah tujuan Makassar melakukan 
ekspor adalah Sulawesi Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, 
Maluku dan Timor Portugis.  
Di awal abad ke-20 ada tiga daerah di Sulawesi Selatan yang 
merupakan penghasil beras. Ketiga daerah ini adalah afdeeling 
Makassar, afdeeling Bone dan afdeeling Pare-Pare. Beras yang 
dihasilkan dari ketiga afdeeling tersebut selain diekspor juga 
diproduksi untuk konsumsi sendiri. 
  Hal lain yang mendukung produksi beras di Sulawesi 
Selatan adalah karena adanya inisiatif pemerintah Belanda untuk 
membangun irigasi, sehingga panen bisa dilakukan dua kali dalam 
setahun.  
Secara tidak langsung Edward Poelinggomang dalam bukunya yang 
terbit di tahun 2002 juga menyinggung mengenai perdagangan dari 
dan ke Sulawesi Selatan melalui pelabuhan Makassar di abad ke-19. 
Dalam kajian tersebut secara tidak langsung disebutkan pula adanya 
pengiriman beras melalui pelabuhan Makassar. Untuk wilayah lain di 
Indonesia sudah ada beberapa kajian yang melihat ekonomi perberasan 
secara makro. Pieter Creutzberg (1987) sudah melihat perubahan harga 
beras di Hindia Belanda sejak abad ke-19 hingga awal abad ke-20. 
Dalam karyanya tersebut, dia menggunakan data-data statistik yang 
dikumpulkannya dari Arsip. Creutzberg juga membahas mengenai 
11 
 
kebijakan perberasan yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Hindia 
Belanda utamanya di Jawa dan Madura. 
Untuk masa modern kajian Leon A. Mears (1961, 1982) 
membahas secara komprehensif ekonomi perberasan dan kebijakan 
perdagangan beras di Indonesia sejak masa Orde Lama hingga awal 
Orde Baru. Kajian Mears sangat bermanfaat karena dia juga 
memasukkan Sulawesi Selatan sebagai salah satu fokus kajian.  
Kajian komprehensif juga dilakukan oleh Fahri Ali dkk (1995) 
yang membahas mengenai peranan badan urusan logistik (Bulog) 
dalam usaha pencapaian swasembada beras di Indonesia.  
Kebijakan perberasan di masa orde baru mendapat tinjauan 
kritis setelah turunnya Soeharto sebagai presiden. Bustanul Arifin 
(2005) dan Noval Zakky Firdaus dkk (2010) memberikan tinjauan dan 
kritik menyeluruh terhadap kebijakan perberasan dan politik pangan di 
Indonesia. Untuk masa reformasi Gunawan Sumodiningrat (2001) 
mencoba menawarkan apa yang disebutnya “Revolusi Hijau Jilid II” 
untuk menuju Swasembada.   
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
terdahulu yaitu, penelitian ini mengacu kepada Koloniaal Verslag ( 
laporan harian Belanda ). Penelitian ini juga memberikan gambaran 
secara khusus tentang  produksi dan perdagangan beras di Sulawesi 
Selatan yang di fokuskan pada akhir abad ke-19 antara tahun 1886-
12 
 
1900. Penelitian ini ingin memberi penjelasan tentang keadaan  
sebenarnya yang terjadi pada waktu itu. 
1.5.   Metode Penelitian. 
Dalam mengungkap tema yang akan dibahas, maka penulis 
dalam penelitian ini  menggunakan metode  penelitian sejarah dengan 
sistem penulisan yang  mengacu pada metode sejarah. Jenis penelitian 
yang dilakukan penulis adalah penelitian sejarah ekonomi. Metode 
sejarah memiliki empat tahap dalam penelitiannya.  
Metode penelitian ini diawali dengan metode Pengumpulan 
Data (Heuristik), baik primer maupun sekunder. Pada tahap ini 
dikumpulkan sumber utama dari Arsip, baik dari Arsip Nasional 
Republik Indonesia di Jakarta maupun dokumen dari Badan Arsip  dan 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan. Sumber primer yang dipakai 
oleh penulis adalah sumber koloniaal yaitu Koloniaal Verslag.  
Proses pengerjaan dari sumber ini adalah dengan melakukan 
transliterasi terlebih dahulu, kemudian ditranslit/diartikan. Setelah itu 
dilakukan analisis dengan memasukkan angka-angka di dalam tabel 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penulis. 
Data primer tersebut kemudian digabungkan dengan sumber 
sekunder, seperti buku-buku serta artikel dan skripsi yang 
berhubungan dengan judul penulis. Sumber sekunder ini didapatkan 
13 
 
dari Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin, Perpustakaan 
Fakultas Sastra Unhas dan juga pada Perpustakaan Balai kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar.  
Pada tahap kedua, setelah sumber-sumber primer dan sekunder 
dikumpulkan maka dilakukan Kritik Sumber. Kritik sumber ini 
berfungsi untuk mengetahui data  mana yang sesuai dengan judul yang 
telah ditentukan oleh penulis dan juga pemilihan sumber yang paling 
relevan untuk digunakan. Tahap kedua ini disebut verifikasi. Adapun 
aspek yang dikritik pada tahap ini yaitu tentang keaslian sumber dan 
tingkat kebenaran informasi. 
Pada tahap ketiga yaitu Interpretasi. Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap informasi yang telah didapatkan berdasarkan sudut 
pandang ilmiah. Sudut pandang ini dibuat seobjektif mungkin, melalui 
sumber yang relevan. 
Tahap ke empat yaitu Historiografi. Tahap ini merupakan 
tahap terakhir dengan merangkum semua hasil analisis menjadi sebuah 






1.6.    Sistematika Penulisan. 
Penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab 
pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Metodologi Penelitian, Karya-karya 
terdahulu dan Sistematika Penulisan. 
Dalam bab dua, dipaparkan mengenai Gambaran Umum 
Wilayah Produksi Beras di Sulawesi Selatan. Bab ini dibagi menjadi 
empat sub bab, pertama membahas mengenai keadaan geografis, sub 
bab kedua mengenai pelabuhan, ketiga tentang keadaan politik dan 
pembagian administrasi kolonial dan yang terakhir adalah wilayah 
produksi. 
 Dalam bab tiga, dibahas mengenai Produksi beras di Sulawesi 
Selatan. Bab ini dibagi dalam tiga sub bab. Pada sub bab pertama 
dibahas mengenai budidaya tanaman padi. Pada sub bab kedua dibahas 
mengenai pengaruh keadaan panen terhadap produksi  dan yang ketiga 
mengenai Pemasaran. 
Bab empat, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai 
keadaan perdagangan beras di Sulawesi Selatan. Terbagi menjadi tiga 
sub bab. Yang pertama, mengenai daerah ekspor beras dan keadaan 
ekspor beras di Sulawesi Selatan berdasarkan batas tahun yang telah 
ditentukan oleh penulis.  
15 
 
Pada sub bab kedua dijelaskan daerah impor dan juga keadaan 
impornya dan terakhir pada sub bab ketiga, dijelaskan mengenai 
dinamika perdagangan beras di Sulawesi Selatan.  
Setelah penjabaran dari bab satu sampai bab empat, maka dari 
situlah bisa ditarik sebuah kesimpulan oleh penulis. Kesimpulan 
tersebut  merupakan jawaban dari rumusan permasalahan penelitian 
yang telah diajukan, sekaligus merupakan penutup dari penelitian ini 


















Gambaran Umum Wilayah Pertanian di Sulawesi  Selatan 
2.1.  Keadaan Geografis. 
Sulawesi Selatan adalah salah satu pulau yang sangat 
berpotensi menghasilkan panen dengan tingkat produksi yang bagus, 
salah satunya adalah panen padi. Areal tanahnya cukup luas, untuk 
areal persawahan sendiri hanya 20% dari luas keseluruhan wilayahnya. 
Namun, areal tersebut masih tiga kali lebih luas dari areal persawahan 
di tiga semenanjung Sulawesi lainnya. Di informasikan juga bahwa, 
selama berabad-abad produk pertanian di barat daya Sulawesi Selatan 
adalah beras. Selain dibudidayakan padi dengan sistem tadah hujan 
juga dibudidayakan padi di ladang. 
 Batas-batas wilayah Sulawesi Selatan secara geografis yaitu, 
Wilayah barat Pulau Sulawesi Selatan berbatasan dengan Selat 
Makassar, Selat ini menghubungkan pulau Sulawesi dengan 
Kalimantan di sebelah barat. Wilayah timur berbatasan dengan Teluk 
Bone, Teluk ini menghubungkan jazirah selatan dengan jazirah 
tenggara.
10
 Wilayah utara berbatasan dengan  daerah  Sulawesi Tengah 
dan batas wilayah di bagian selatan adalah Laut Flores, laut Flores 
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  Edward. L. Poelinggomang dan Suriadi Mappangara,  (editor). Sejarah Sulawesi 
Selatan (Jilid I). (Sulawesi Selatan: Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan, 2005). hlm 12. 
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menghubungkan daerah itu dengan pulau Sumbawa dan Flores yang 
terletak pada bagian selatan. 
Sulawesi Selatan beriklim khatulistiwa, di bagian selatan 
Semenanjung iklim dipengaruhi oleh pergantian arah angin pada tiap 
pergantian muson. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember 
hingga Januari sedangkan pada akhir November hingga Maret, angin 
yang bertiup dari barat membawa hujan lebat di pantai barat. Namun 
terkadang juga angin barat tersebut membawa sedikit hujan ke wilayah 
bagian tengah sampai ke lereng pegunungan Verbeek sebelah timur. 
Pada bulan April hingga Oktober angin yang bertiup dari arah timur 
membawa curah hujan yang tidak terlalu tinggi ke sekitar pantai dan 
dataran rendah di sebelah timur dan di tengah-tengah  semenanjung. 




Dengan musim tersebut, meyebabkan curah hujan di berbagai 
daerah di Sulawesi Selatan bervariasi. Misalnya, Palopo yang terletak 
di dataran Luwu rata-rata menerima 2.200 mm hujan selama 167 hari. 
Sementara di Bantaeng yang letaknya di ujung selatan, curah hujan 
rata-ratanya hanya 1.350 mm selama 100 hari. Perlu diketahui bahwa 
tingkat curah hujan setiap tahunnya tidak sama, di tahun-tahun tertentu 
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pada saat hujan berlangsung cukup lama, air hujan di suatu daerah 
berlimpah, tetapi tempat lain mengalami kekeringan.
12
  
Permukaan bumi Sulawesi Selatan terdiri atas daerah-daerah 
pegunungan dan lapisan tanah yang subur. Dari pegunungan mengalir 
sungai-sungai yang mengairi dataran serta lembah. Pegunungan 
Bawakaraeng yang membentang dari selatan  ke utara, membagi 
jazirah Sulawesi Selatan menjadi dua bagian.
13
 Gunung Bawakaraeng 
merupakan gunung api nonaktif  yang terletak di bagian selatan pulau. 
Selain gunung tersebut, terdapat juga gunung Lompobattang. 
Ketinggian gunung di Sulawesi Selatan rata-rata mencapai 
1000 m yang bentuknya semakin ke utara pegunungan tersebut terlihat 
semakin rendah. Hal ini memungkinkan Sungai Saddang mengalir 
menuju Selat Makassar, juga memudahkan lintasan orang dari pantai 
menuju dataran bagian tengah Sulawesi Selatan. Untuk daerah dataran, 
terbentang dari utara ke selatan di sekeliling Danau Sidenreng dan 
Danau Tempe, seterusnya bersebelahan dengan Sungai Walanae. 
Selain Sungai Walanae terdapat juga sungai lain yaitu Sungai Karama, 
Sungai Mamasa, Sungai Saddang dan Mata Allo, sungai ini semuanya 
bermuara di Selat Makassar. Adapun Sungai Bila mengalir ke 
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  Yayasan Bina Budaya Sul-Sel, Perlawanan Rakyat Sulawesi Selatan Terhadap 





beberapa Danau di wilayah tengah yaitu Danau Tempe dan Sidenreng 
serta Sungai Kalaena dan Malili mengalir ke Teluk Bone.
14
  Pada abad 
ke-20 untuk meningkatkan hasil produksi beras di Sulawesi Selatan, 
pemerintah membangun irigasi yaitu irigasi Bila, Bengo, Leworang, 
Palakka, Tempe, Sidenreng, Tallo dan Jeneponto.
15
 
Sawah yang berada di dataran rendah di daerah ini (Sulawesi 
Selatan) merupakan sawah tadah hujan. Para petani hanya mampu 
memanen padi sekali dalam setahun dengan hasil rata-rata sekitar satu 
sampai satu setengah ton perhektar. Selain sawah yang ada di dataran 
terdapat pula areal perladangan di daerah perbukitan yang dibuka 
melalui penebangan dan pembakaran hutan atau semak-semak.  
Sulawesi Selatan juga memiliki areal hutan seluas 35% dari 
total daratan. 70% dari areal hutan berada di daerah pegunungan 
sebelah utara dan hanya 8% dari keseluruhan areal hutan yang berada 
di daerah berpenduduk lebih padat di bagian selatan.
16
 
Selain kegiatan menanam padi, penduduk Sulawesi Selatan 
atau yang sering dikenal dengan orang Bugis juga menanam jenis biji-
bijian dan padi-padian. Padi-padian yang ditanam adalah salah satu 
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  Pelras, Christian, Op.Cit hlm 10. 
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  Abdul Rasyid Asba. Produksi dan Kebijakan Ekspor Kopra Makassar Tahun 1927-
1958. (Jakarta: Tesis Pscasarjana UI, 1997). hlm 60. 
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  Ibid. hlm 11. 
20 
 
yang terbilang langka adalah jenis jelai dan sekoi. Jagung sendiri 
mulai diperkenalkan di daerah ini pada abad ke-16 yang sampai 
sekarang masih tumbuh subur dan ditanam di mana-mana. Juga sagu 
yang sejak dulu menjadi makanan pokok di daerah Luwu, sampai 
sekarang juga masih tetap dikonsumsi, walau perannya sebagai 
makanan pokok lambat laun mulai tergeser oleh beras. Makanan 
pokok nonberas lainnya adalah talas, ubi jalar dan pisang di daerah 
Mandar. 
Untuk jenis buah-buahan dan sayuran di daerah ini, variasinya 
sama dengan pulau lain di Nusantara. Buah-buahan dan tanaman 
sayurannya terdiri dari pisang, terong, mentimun, sukun, dan berbagai 
jenis labu-labuan, juga tomat yang mulai di tanam. Bagi penduduk 
Sulawesi Selatan, sebagaimana daerah lain di wilayah pasifik, kelapa 
dimanfaatkan sebagai tanaman serbaguna. Sabutnya dibuat menjadi 
tali, batoknya bisa dijadikan mangkuk, airnya dijadikan minuman, 
daging buahnya sendiri dapat dikonsumsi langsung, diperas menjadi 
santan dan dibuat menjadi minyak kelapa, terakhir adalah getah 
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       2.2.  Pelabuhan. 
  Pelabuhan di Sulawesi Selatan adalah tempat persinggahan 
barang-barang dagangan yang dibawa oleh para penduduk untuk 
diperdagangkan, dari pelabuhan barang-barang dagangan akan 
dipasarkan dari pulau ke pulau. Pembahasan mengenai pelabuhan ini 
penting karena mengingat penelitian ini bertemakan mengenai 
produksi dan perdagangan. Terdapat banyak pelabuhan di Sulawesi 
Selatan, diantaranya adalah pelabuhan Pallima dan Bajoe. Pelabuhan 
ini adalah pelabuhan milik Kesultanan Bone dan merupakan sumber 
utama pendapatan bagi Kesultanan Bone. 
 Ada juga pelabuhan Taka Pinjing yang berada di dekat muara 
Sungai Jeneberang (Sungai Gowa) dan juga Batu Tehu, hingga 1866, 
pelabuhan Batu Tehu masih sementara dikerjakan.
18
  
Pembahasan mengenai pelabuhan hanya akan difokuskan pada 
beberapa pelabuhan saja, yaitu pelabuhan yang berfungsi sebagai 
penyalur beras terbesar baik ekspor maupun impor di Sulawesi 
Selatan. Terdapat dua pelabuhan yang akan dijelaskan secara singkat 
pada bagian ini yaitu Pelabuhan Makassar dan Pelabuhan Pare-Pare. 
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2.2.1. Pelabuhan Pare-Pare. 
Pelabuhan Pare-Pare adalah salah satu pelabuhan lokal yang 
cukup penting pada abad ke-19. Dapat dilihat bahwa pada tahun 1873, 
penguasa Sidenreng berhasil meraup penghasilan sejumlah 20.000 
gulden (f) setahun dari jalur perdagangan Pare-Pare.
19
 Pelabuhan Pare-
Pare mulai berkembang pesat ketika ditutupnya pelabuhan Bone 
selama peperangan tahun 1859-1860, karena banyak pedagang yang 
beralih dari Bone, Wajo dan Soppeng, para pedagang ini mulai beralih 
karena mereka beranggapan bahwa pelabuhan Pare-Pare lebih 
menguntungkan untuk jalur perdagangan ke Singapura.  
Selain hal tersebut di atas, pelabuhan Pare-Pare juga menjadi 
tempat pemberangkatan jemaah haji yang berasal dari Kesultanan-
Kesultanan independen di Sulawesi Selatan, sekaligus jalur yang 
menghubungkan Sulawesi Selatan dengan jaringan Islam di Singapura, 
Tanah Melayu, Sumatra, Kalimantan dan pesisir utara Jawa.
20
 Adapun 
fungsi lain pelabuhan Pare-Pare pada masa itu adalah digunakan 
sebagai jalur perdagangan budak, hal ini  merupakan aktivitas 
terlarang di pelabuhan Makassar.  Sejak 1885 berfungsi juga sebagai 
jalur transportasi untuk mengekspor kopi. 
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2.2.2. Pelabuhan Makassar. 
Pelabuhan Makassar merupakan pengembangan dari dua 
pelabuhan Kesultanan bersaudara, yakni pelabuhan Tallo (Kesultanan 
Tallo) dan pelabuhan Sombaopu (Kesultanan Gowa). Pelabuhan ini 
dianggap sebagai bandar niaga Gowa.
21
 Pelabuhan Makassar 
berkembang sekitar dasawarsa ketiga abad ke-16.  
Terlepas dari fungsi-fungsi pelabuhan di atas, terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan pelabuahan-pelabuhan di wilayah 
Sulawesi sehingga menjadi pusat perniagaan yaitu berdasarkan 
letaknya, secara strategis posisinya berada di tengah-tengah dunia 
perdagangan.
22
 Adanya intervensi bangsa Eropa sehingga pedagang di 
pusat niaga mengalihkan kegiatan mereka ke tempat lain, salah 
satunya yaitu ke pelabuhan Makassar. Adapun faktor yang lain yaitu 
pedagang dan pelaut setempat melakukan pelayaran niaga ke daerah-
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2.3 Keadaan Politik dan Pembagian Administrasi di Abad ke-19. 
2.3.1 Keadaan Politik di Sulawesi Selatan pada abad ke-19. 
Penjelasan mengenai keadaan politik di sub bab ini, hanya akan 
dibahas secara singkat. Penjelasan ini dilakukan untuk mengetahui 
keadaan apa saja yang terjadi sebelum pembaharuan perjanjian 
Bungaya yang dilakukan oleh pemerintah Belanda.  
Pembaharuan perjanjian Bungaya membuat pemerintah 
Belanda mengatur pembagian administrasi di daerah Sulawesi Selatan 
dengan pembagian distrik. Keadaan politik di abad ke-19 ini akan 
dibahas mulai pada saat Inggris mengambil alih kekuasaan Belanda 
yang sebelumnya dikuasai oleh kompeni. 
Sebelum penulis menjelaskan tentang pendudukan Inggris di 
Sulawesi Selatan, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan bagaiman 
proses penyerahan kekuasaan Belanda kepada Inggris. Pada tahun 
1811, armada Inggris di bawah pimpinan Lord Minto menyerang dan 
memblokade Batavia, dan terjadi peperangan. Hal ini menyebabkan 
Gubernur Jenderal Jan Willem Jansens mengungsi ke Semarang. Di 
dalam pengungsiannya, Inggris berhasil memaksakan Jansens untuk 
menandatangani sebuah kapitulasi/perjanjian. Perjanjian ini berisi 
tentang penyerahan tanpa syarat semua wilayah koloni Belanda kepada 
25 
 
Inggris. Pemerintah Inggris kemudian mengangkat Thomas Stamford 
Raffles sebagai Letnan Gubernur untuk wilayah koloni Belanda.
23
 
a.  Pendudukan Inggris di Sulawesi Selatan. 
Inggris menduduki Makassar pada tahun 1812. Pada saat itu 
Inggris dipimpin oleh Thomas Stamford Raffles. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa penyerahan kekuasaan Belanda kepada 
Inggris berdasarkan sebuah kapitulasi/perjanjian. Dengan 
kapitulasi/perjanjian tersebut Thomas Stamford Raffles mengirim para 
pejabat Inggris ke berbagai daerah dalam wilayah koloni Belanda 
untuk mengambil alih pemerintahan.  
Wilayah Makassar dan Daerah Bawahannya (Makassar en 
Onderhoorigheden) diutus Richard Philips, dalam hal pengambil 
alihan pemerintahan. Di dalam acara serah terima pada waktu itu, 
pegawai pemerintah Belanda disumpah untuk tunduk pada kekuasaan 




Pengalihan kekuasaan tersebut mendapat penolakan kuat dari 
para penguasa kesultanan-kesultanan di Sulawesi Selatan. Menurut 
penguasa lokal, pengalihan kekuasaan tersebut merupakan tindak 
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pelanggaran terhadap perjanjian Bungaya. Selain itu para penguasa 
juga berdalih bahwa dengan berakhirnya kekuasaan Belanda berarti 
mereka sudah bebas, penguasa Bugis yang menentang pada saat itu 
diantaranya adalah Datu Tanete dan Datu Suppa.
25
  
     Hal yang sama juga terjadi ketika Inggris berada di Bone, 
penguasa Bone menolak memberikan pedang Sudanga yang jatuh 
ketangan Kesultanan Bone pada saat pemberontakan Sangkilang pecah 
di tahun 1785. Dengan penolakan-penolakan yang diterima oleh 
Inggris, Inggris mengirim ekspedisi untuk menyerang Suppa yang 
dipimpin oleh Kapten Philips, namun pasukan Inggris berhasil dipukul 
mundur oleh pasukan Bugis. Dengan penyerangan ini Kesultanan 
Bone berhasil merebut kembali wilayah utara di sekitar Maros dan 
sebagian Bulukumba yang sebelumnya berada di bawah kekuasaan 
Belanda. 
  Kedudukan kekuasaan Inggris berlangsung singkat. Inggris 
menyerahkan kekuasaan tersebut pada tahun 1816 kepada Belanda.
26
 
Kehadiran kembali pemerintah Belanda untuk menguasai wilayah 
Sulawesi Selatan mendapat reaksi penolakan dari para penguasa 
Kesultanan. Para penguasa Kesultanan memandang pihak Belanda 
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sebagai  penghianat karena telah menyerahkan wilayah mereka kepada 
Inggris.  
b. 1824-1860 (Belanda Berkuasa Kembali). 
  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kedatangan 
kembali Belanda untuk menguasai wilayah Sulawesi Selatan mendapat 
reaksi penolakan dari penguasa-penguasa lokal. Dengan keadaan ini, 
mendorong pemerintah Belanda untuk memulihkan kembali 
kekuasaannya. Belanda membentuk sebuah dewan pada tahun 1824.
27
 
Adapun tugas awal dari Dewan tersebut adalah meneliti kedaan politik 
di Sulawesi Selatan dan mempersiapkan kunjungan Gubernur Jenderal 
ke Makassar dalam rangka memperbaiki hubungan politik dan 
ekonomi dengan penguasa lokal. Pertemuan tersebut berlangsung pada 
bulan Mei 1824. 
Sebelum Van der Capellen datang ke Makassar, terjadi perang di 
Nusantara. Dengan perang tersebut sehingga penguasa ini datang ke 
Makassar untuk mengukuhkan kembali perjanjian Bungaya. 
  Pada 4 juli 1824, Baron Van der Capellen tiba di Makassar. 
Dengan kehadirannya tersebut, Gubernur Makassar mengirim utusan  
membawa undangan untuk memberitahukan kepada penguasa lokal 
agar hadir pada pertemuan di Fort Rotterdam. Beberapa Kesultanan 
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menolak kembali kehadiran Belanda yaitu Kesultanan Tanete, Suppa 
juga Bone. penguasa Kesultanan Bone sendiri menolak hadir pada 
pertemuan tersebut, namun ia mengutus Arung Lompo dan Ade Pitue. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kehadiran kembali 
Belanda ditolak karena telah melanggar perjanjian Bungaya dan 
Gubernur datang  untuk meperbaharui kembali perjanjian tersebut agar 
kekuasaannya  diakui kembali. 
  Berbagai langkah telah dilakukan oleh pemerintah Hindia 
Belanda. Namun penguasa Kesultanan Bone, serta Tanete dan Suppa 
tetap bersikap menolak kekuasaan Belanda. Berdasarkan hasil 
pertemuan awal, ratu Bone kembali menolak pertemuan lanjutan 
dalam hal membicarakan rencana pembaharuan Perjanjian Bungaya 
pada tanggal 30 Juli 1824. Pertemuan lanjutan tersebut hanya dihadiri 
oleh raja Gowa, Tallo, Sidenreng, Buton, Sanrabone, Binamu, 
Bangkala dan Laikang. Adapun Kesultanan yang tidak hadir yaitu 
Kesultanan Bone, Suppa dan Tanete. Kesepakatan penandatanganan 
pembaharuan Perjanjian Bungaya dilakukan Pada tanggal 27 Agustus 
1824 dengan nama Kontrak Bungaya di Ujung Pandang (Het 
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  Selain itu Belanda juga diperhadapkan dengan sikap dari 
beberapa daerah bekas kekuasaannya yang menolak kehadirannya, 
seperti Kesultanan Gowa, Suppa, Agangnionjo, dan konfederasi 




  Permusuhan Bone dengan Belanda terhenti pada tahun 1838. 
ketika seorang penguasa Bone berhasil ditundukkannya. Penguasa 
tersebut setia kepada Belanda. Namun, ketika penguasa tersebut 
meninggal pada tahun 1857, Pertikaian ini kembali pecah disebabkan 
karena Ratu Bone yang baru yaitu Besse Kajuara lagi-lagi menolak 
menandatangani deklarasi kesetiaan kepada Belanda. Dengan 
penolakan tersebut sehingga terjadi perang antara Belanda dengan 
Kesultanan Bone, setelah Bone dikuasai, pada tahun 1859 status Bone 
dengan sekutu menjadi daerah pinjaman. 
c. Keadaan politik di tahun 1860-1905. 
Keinginan Hindia Belanda untuk menguasai Sulawesi Selatan 
tidak pernah pudar. Menjelang akhir abad ke-19, pemerintah Hindia 
Belanda mulai mendesak Kesultanan Gowa agar mengakui dan 
menyatakan berada dan merupakan bagian dari wilayah pemerintah 
Hindia Belanda.  Dalam peristiwa pendudukan ini, sekali lagi 
Kesultanan Bone menolak tuntutan yang diajukan oleh pasukan 
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pendudukan dan pada bulan September Kesultanan Bone sudah dapat 
dikuasai. Dengan dikuasainya Kesultanan Bone, pemerintah Hindia 
Belanda tidak terlalu mengalami kesulitan dalam memaksa penguasa-
penguasa kecil lainnya untuk menerima dan menandatangani 
perjanjian yang disodorkan. 
  Pada tahun 1863, pemerintah Hindia Belanda melancarkan 
penyerangan terhadap konfederasi Binamu dan Bangkala yang waktu 
itu berkedudukan sebagai sekutu, dengan maksud menduduki dan 
menguasai. Penyerobotan itu  dilakukan karena rakyat Binamu dan 
Bangkala sering melakukan pencurian dan membunuh pegawai 
Belanda. Setelah penyerangan tersebut, pada tahun 1867 daerah 
Sanrobone juga diduduki dengan alasan tidak menaati ketentuan 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dengan Belanda.
30
 
  Pada tanggal 18 Oktober 1905, Kesultanan Gowa diserang oleh 
pasukan pendudukan Sulawesi Selatan (Zuid Celebes Expeditie), hal 
ini dilakukan karena Kesultanan Gowa tidak memenuhi tuntutan 
pemerintah Hindia Belanda untuk menandatangani pernyataan pendek. 
Dalam penyerangan ini, Raja Gowa diungsikan ke Barru kemudian ke 
Sidenreng.
31
 Dalam pengejarannya, Raja Gowa jatuh ke jurang dan 
wafat. Dan Setelah diketahui bahwa ia tidak berada lagi di wilayah 
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kekuasaannya, Kesultanan Gowa dinyatakan telah dikuasai. Tahun 
1906, secara keseluruhan Sulawesi Selatan berada langsung dibawah 
pemerintahan Hindia Belanda berdasarkan Pernyataan Pendek (Korte 
Verklaring). 
2.3.2 Pembagian Administrasi Pemerintahan di Sulawesi Selatan pada 
abad ke-19. 
  Setelah pemerintah Hindia Belanda berkuasa kembali di daerah 
Sulawesi Selatan yang sebelumnya dikuasai oleh  Inggris, pemerintah 
Hindia Belanda menata pemerintahan di daerah-daerah yang 
dinyatakan berada di bawah kekuasaannya. Hal ini dilakukan setelah 
pembaharuan kembali Perjanjian Bungaya pada 1824. Ia membaginya 
dalam beberapa distrik pada tahun 1824 yang diumumkan dalam 
Lembaran Negara (Staatsblad) No. 31 a.  
a) Makassar, meliputi kota pelabuhan Makassar, Fort Roterdam 
(sekarang benteng Jungpandang), kota Vlaardingen dan kampung-
kampung di sekitarnya dan pulau-pulau yang terletak di depan kota 
pelabuhan Makassar.  
b) Distrik bagian selatan (Zuider Districten), distrik ini 
meliputi distrik Aing Towa, Bontolebang, Galesong, Polombangkeng,  
Sawakong, Mamuju, Balo, Lengkese, Takalara, Topejawa, Lakatong.  
32 
 
c) Distrik bagian utara (Noorder Districten), meliputi distrik 
Maros, Bontoa, Tangkutu, Tanralili, Sumbang, Rilaut, Tomboro, 
Riraya, Sodiang, Malawa, Camba, Baloci, Laiya, Labuaya, Bungoro, 
Pangkajene, Bungo, Labakkang, Marang, Kalukua, Sigeri dan Katena.  
d) Bulukumba dan Bonthain yang meliputi distrik-distrik: 
Bonthain dan Tompobulu, Gantarang, Tala, Palewooi, Tanah Beru, 




Adapun mengenai pelaksanan pemerintahan Hindia Belanda 
yaitu kepala pemerintahan diembankan kepada seorang pejabat 
pemerintahan yang disebut gubernur (gouverneur).
33
  Dibagian 
pemerintahan (afdeeling) ditempatkan seorang asisten residen 
(assistent resident) yang berkedudukan sebagai pimpinan 
pemerintahan di wilayah itu. Pada setiap cabang pemerintahan 
(onderafdeeling) ditempatkan seorang kontrolir (controleur). Setiap 
cabang pemerintahan ini dibagi lagi ke dalam sebuah distrik (distric). 
Pada bagian inilah berfungsi seorang pejabat bumiputra (Plaatselijk 
hoofdbestuur) . Model pemerintahan ini tidak selalu sama, ada 
masanya disesuaikan dengan kondisi pada saat itu. 
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Mengenai hubungan antara wanua dengan wanua yang lain, 
sebelum diganti oleh pemerintah Hindia Belanda, Kesultanan menjalin 
hubungan dengan sistem perjanjian (kontrak) yang bersifat fleksibel.
34
  
Setelah Belanda menguasai seluruh wilayah Sulawesi Selatan, sistem 
hubungan yang dijalin antara wanua yang satu dengan wanua yang lain 
diganti dengan prinsip hirarki kaku yang membagi-bagi wilayah 
menjadi kabupaten dan kecamatan, seperti yang telah lama mereka 
terapkan di pulau Jawa.  
Adapun pembagiannya yaitu wanua yang sebelumnya tergabung 
dalam tiga limpo diubah menjadi tiga wilayah yang terpisah, sehingga 
wanua yang sebelumnya banyak dan bergabung dengan limpo tertentu 
harus pindah ke limpo yang lain. Sementara itu, wanua yang dianggap 
terlalu kecil hanya digabung begitu saja atau dimasukkan  ke dalam 
wanua yang lebih besar yang kemudian dijadikan sebuah kampung. 
Kampung ini merupakan kelompok kecil yang sebelumnya tidak 
pernah ada dalam sistem komunitas orang Bugis. 
                  2.4.  Wilayah Produksi. 
Wilayah Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang 
banyak memproduksi beras. Beras yang diproduksi tersebut selain 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat juga untuk 
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diekspor serta diperdagangkan di pasar-pasar tradisional. Tempat 
penjualan komoditi beras ini dipusatkan di daerah Makassar sebagai 
ibu kota daerah Sulawesi Selatan.  Adapun daerah yang menjadi pusat 
penanaman padi pada paruh kedua sampai akhir abad ke-19 
berdasarkan sumber Koloniaal Verslag yaitu terbagi dalam beberapa 
distrik. Pembagian ini dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda 
karena sudah menjadi daerah kekuasaannya/daerah yang dibawahinya. 
Noorderdistricten (distrik utara). Distrik ini meliputi distrik 
Maros, Bontoa, Tangkutu, Tanralili, Sumbang, Rilaut, Tomboro, 
Sodiang, Riraya, Camba, Malawa, Baloci, Laiya, Labuaya, Bungoro, 
Pangkajene, Bungo. Labakkang, Marang, Kalukua, Sigeri dan Katena. 
Di daerah Noorderdistricten budidaya padi merupakan sumber 
pendapatan utama masyarakat yang memang hampir seluruh 
wilayahnya membudidayakan padi kecuali wilayah pegunungan dan 
beberapa kampung nelayan kecil. Tidak heran jika daerah ini dianggap 
sebagai lumbung beras pemerintah Belanda.
35
 
Sawah di daerah ini merupakan sawah dengan  sistem tadah 
hujan sehingga sangat bergantung pada cuaca. Pada tahun 1862 sudah 
ada pengairan, walaupun terdapat irigasi di daerah ini peranan air 
hujan masih sangat bersar dalam mengairi sawah karena tanah di 
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Noorderdistricten sangat berpori sehingga irigasi hampir tidak 
berfungsi. Hampir setiap tahunnya hasil panen sangat memuaskan 
sehingga bisa dikirim ke daerah lain.
36
  Ketika terjadi kekurangan 
pangan, tanaman kedua biasanya bisa menutupi kebutuhan 
penduduk,seperti jagung yang ditanam di bagian pematang sawah, 
ditempat yang lebih tinggi.  
Zuiderdistricten (distrik selatan). Di daerah ini, hampir semua 
wilayahnya menggunakan jagung sebagai makanan pokok misalnya 
untuk daerah Turatea. Panen padi di distrik ini setiap tahunnya hampir 
tidak berhasil. Seperti yang terjadi pada tahun 1888 yang dilaporkan 
dalam Koloniaal Verslag bahwa hasil panen di distrik utara cukup baik 
sedangkan di distrik selatan kurang baik. Selain dari jagung juga di 
budidayakan terong,ubi dan kacang-kacangan.
37
  Adapun usaha 
pemerintah dan masyarakat untuk mendorong budidaya padi di daerah 
ini yaitu dengan dibuatnya irigasi pada tahun 1874 dan sebelumnya 
juga sudah ada pengairan buatan yaitu tahun 1868.
38
  
 Daerah Zuiderdistricten (distrik selatan) ini terbagi atas 
beberapa distrik yaitu distrik Aing Towa, Galesong, Mamuju, 
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Takalara, Topejawa, Lakatong, Lengkese, Balo, Sawakong, 
Polombangkeng, Bontolebang. 
Osterdistricten (distrik timur). Di distrik ini sebagian 
wilayahnya makanan pokoknya adalah jagung, untuk tanaman padinya 
itu dibudidayakan di ladang tadah hujan. Dalam menghasilkan panen 
yang baik pemerintah melakukan pembangunan irigasi yaitu sekitar 
tahun 1874. Sebelum ada irigasi tersebut sudah ada pengairan buatan. 
Sekitar tahun 1869 di distrik ini dilakukan penanaman padi dengan 
hasil panen yang sangat menguntungkan.
39
 
Dari ketiga distrik tersebut terdapat juga daerah lain yang 
dilaporkan menjadi wilayah pembudidayaan padi yaitu Bantaeng dan 
Selayar. Bantaeng meliputi distrik Gantarang, Tala, Langa-Langa, 
Lemo-Lemo, Bontain dan Tompobulu, Palewoi, Tiro, Bira, Weiro, dan 
Ujung Loe. Pada tahun 1894, di daerah Bantaeng dilakukan percobaan 
pembudidayaan benih padi dari Maros dengan hasil panen yang cukup 
baik.  
Selayar. Di wilayah ini tanaman padi diganti dengan tanaman 
jagung khususnya di ladang.
40
  Jagung merupakan makanan pokok 
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pennduduk di Selayar sehingga budidaya jagung lebih dominan 
dibandingkan dengan budidaya padi, juga merupakan tanaman ekspor 
penting dari Sulawesi (Celebes). Selayar meliputi distrik Tanete, Bulo-
Bulo, Barang-Barang, Bonea, Opa-Opa, Bonto Bangung, Batang Mata, 
Laiyolo, Banto Baros, Gantarang.  
Ada juga daerah Makassar yang menjadi Ibu Kota di Sulawesi 
Selatan. Makassar merupakan tempat pengeksporan dan pengimporan 
beras ke daerah-daerah lain. Makanan pokok penduduknya adalah 
beras, dan jagung dijadikan sebagai makanan kedua. Daerahnya 
meliputi kota pelabuhan Makassar, Fort Rotterdam, kota vlaardingen 
dan kampung-kampung disekitarnya dan pulau-pulau yang terletak di 
depan kota pelabuhan Makassar. Di luar wilayah distrik terdapat 
daerah lain yang memproduksi beras yaitu daerah Makassar, Bone, 
Gowa, Pare-Pare dan Maros. Namun daerah ini tidak disebutkan di 
dalam Koloniaal Verslag sehingga tidak dikaji secara mendalam, 








PRODUKSI BERAS  DI SULAWESI SELATAN 
3. 1. Budidaya Tanaman Padi.  
Fokus penelitian ini adalah produksi dan perdagangan beras. 
Namun lebih ditekankan pada produksinya. Untuk mengetahui apakah 
hasil produksi itu baik, terlebih dahulu penulis akan membahas 
bagaimana komoditi ini dibudidayakan. Dalam hal ini penulis 
menggambarkan mulai dari latar belakang penduduk di wilayah 
Sulawesi Selatan ini menanam tanaman padi, proses penanaman 
sampai pada memperoleh hasil. Selain itu, penulis juga akan 
mengungkapkan kebiasaan-kebiasaan serta upacara-upacara yang 
biasa dilakukan oleh masyarakat Sulawesi Selatan yang berkaitan 
dengan kegiatan di atas, hal ini dilakukan agar diperoleh suatu hasil 
yang baik. 
Dewasa ini, kita ketahui bahwa sebagian besar penduduk 
Sulawesi Selatan hidup dari pertanian. Mereka menanam tanaman padi 
sebagai makanan pokok. selain itu tanah mereka juga ditanami dengan 
berbagai tanaman yang bisa dijadikan makanan pengganti pada masa 
paceklik seperti sagu yang berpusat di daerah Luwu dan pisang yang 
berpusat di Mandar.
41
 Namun kegiatan ekonomi pertanian masyarakat 
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tetap berpusat pada beras yang telah mereka budidayakan sepanjang 
sejarah mereka.  
Lingkungan alam Sulawesi Selatan mempunyai kondisi 
lingkungan lahan yang amat subur untuk tanaman padi dan boleh 
dikatakan amat baik untuk semua jenis persawahan. Jenis persawahan 
tersebut yaitu persawahan basah di tanah datar dan persawahan kering 
di dataran tinggi. Selain itu, lingkungan alam Sulawesi Selatan juga 
didukung oleh iklimnya yaitu musim penghujan dan musim kemarau, 
ditambah lagi dengan jumlah sungai-sungai yang mengalir dari 
pegunungan melalui daerah-daerah persawahan itu yang dapat 
mengairi lahan persawahan apabila terjadi musim kemarau.
42
 
Selain yang telah disebutkan di atas, kondisi yang mendukung 
penyebaran tanaman padi di wilayah ini, adalah karena adanya 
pergantian musim yang berbeda-beda antara daerah bagian barat dan 
daerah bagian timur.
43
  Bila musim hujan di jazirah bagian timur, 
maka sebaliknya terjadi kemarau di jazirah bagian barat. Pergantian 
musim tersebut disebabkan karena letak posisi alam dan letak 
pegunungannya  berada ditengah-tengah jazirah, dengan adanya 
pergantian musim tersebut, sehingga memungkinkan orang dapat 
menanam padi sepanjang tahun. 
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Kepemilikan tanah di daerah ini (Sulawesi Selatan) yaitu 
bersifat individual. Dimiliki oleh para regent dan para kepala daerah.
44
 
Bagi yang tidak mempunyai tanah, menggarap tanah penguasa dengan 
mendapatkan 1/3 hasil panen. Tanah-tanah kosong di daerah ini 
menjadi milik pemerintah, dan pengelola pertama berhak atas hasilnya. 
Di wilayah-wilayah tertentu di daerah ini (Sulawesi Selatan) penguasa 
memiliki tanah-tanah ornament yang dikerjakan oleh masyarakat. 
Di daerah Makassar pada umumnya tanah pertanian yang 
berada di daerah dikuasai oleh para bangsawan yang tak terkecuali 
juga tanah-tanah yang ada di hutan belantara, jadi bisa disimpulkan 
bahwa semua tanah berada di bawah kekuasaannya.
45
 Mengenai sistem 
pengolahan, pemilik sawah bisa mengolah sawahnya sendiri atau 
dengan digarapkan oleh orang lain dengan sistem bagi hasil atau yang 
biasa disebut dengan sistem tesang. Dengan cara menggadaikan atau 
menyewakan sawah juga merupakan salah satu cara untuk menggarap 
sawah para pemilik sawah yang tinggal jauh dari sawahnya dan 
mengalami kesulitan dalam mengawasinya. 
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Sesuai dengan adat tradisional Sulawesi Selatan, setiap 
kegiatan yang dilakukan masyarakat sebelum memulai pekerjaan 
biasanya dilakukan suatu upacara. Begitu pula halnya dengan kegiatan 
ketika akan memulai menanam padi. Sebelum musim penanaman tiba, 
diadakan suatu musyawarah terlebih dahulu yang disebut dengan 
„Tudang Sipulung’.46 
Dalam upacara musyawarah Tudang Sipulung, dibicarakan dan 
didiskusikan segala sesuatu yang berhubungan dengan musim 
penanaman padi tahun itu. Keputusan dalam musyawarah itu adalah 
keputusan yang harus ditaati oleh semua petani penggarap dan petani 
pemilik. Adapun tujuan dari Tudang Sipulung ini untuk menentukan 
jadwal penaburan benih, jenis bibit yang ditanam, pengaturan air dan 
lain-lain. 
Selain upacara Tudang Sipulung yang dilakukan terdapat juga 
upacara yang sama tujuannya yaitu Mappalili.
47
 Perbedaan antara 
upacara Tudang Sipulung dengan upacara ini terletak pada 
upacaranya, dimana Tudang Sipulung merupakan suatu musyawarah 
menghadapi musim tanam sedangkan upacara Mappalili adalah 
upacara yang dilakukan setelah masyarakat sudah mulai membajak 
sawahnya. Mengenai pelaksanaan upacara khususnya Mappalili 
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sekarang ini pelaksanaannya sudah disederhanakan, hanya pada 
daerah-daerah yang memiliki bissu yang masih kental pengaruhnya. 
Setelah pelaksanaan upacara Mappalili, ketika hujan mulai 
turun para petani akan sibuk memperbaiki pematang di sekeliling 
sawah dan pintu air demi menjamin kelancaran pengairan. Setelah itu 
pembajakan dapat dimulai ketika sawah sudah cukup terendam air.
48
 
Alat yang digunakan sendiri adalah bajak (rakkala) yang terbuat dari 
kayu, mempunyai mata bajak (sui) dan kuping yang terbuat dari besi, 
penggunaanya ditarik oleh dua ekor kerbau, sama halnya jika 
menggunakan sapi.  
Selain kedua hewan tersebut, para petani juga menggunakan 
tenaga kuda untuk membajak, namun biasanya hanya digunakan 
dikebun atau di sawah yang tidak terlalu dalam lumpurnya, setiap alat 
pembajak (rakkala) hanya ditarik oleh satu kuda saja. Adapun ketika 
penggunaan tenaga manusia maka setiap rakkala ditarik oleh empat 
orang. 
Setelah sawah selesai dibajak, sawah kemudian digaru 
menggunakan alat yang menyerupai sisir kayu dan dinamakan salaga. 
Salaga ini berfungsi untuk menghilangkan sisa-sisa rumput dan 
gumpalan-gumpalan lumpur. Ketika kedua proses tersebut telah 
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selesai, maka lahan pun siap ditanami. Penanaman dimulai dengan 
menyemaikan bibit padi di persemaian (a’bineang) yang telah 
disiapkan sebelumnya dalam petak kecil di sawah.
49
 
Masa pertumbuhan padi berlangsung selama 110 sampai 150 
malam. Hal yang harus dilakukan oleh petani menjelang masa panen 
adalah mencegah banyaknya rumput tumbuh pada sela-sela padi yang 
bisa mengganggu pertumbuhannya, mencegah serangan hama penyakit 
serta tikus dan memperhatikan kadar air pada sawah.
50
  
Untuk pengairan pada sawah di Sulawesi Selatan pada masa 
ini, sawah dikelilingi oleh tanggul-tanggul (petau) yang dilengkapi 
dengan pintu air. Cara mengairi sawah, para petani tidak terlalu susah 
payah yaitu cukup dengan menghubungkan saluran pendek ke sungai 
kecil atau anak sungai yang terletak tidak jauh dari sawah.  
Adapun proses penanaman padi di ladang (dare’) yaitu ketika 
ladang sudah siap ditanami, benih langsung ditebar tanpa adanya 
proses pembibitan di persemaian. Ketika masa panen tiba juga dimulai 
dengan upacara yang disebut dengan Ma’ppammula. Padi yang telah 
dituai/dipanen dikumpulkan dalam enam hingga sepuluh genggam 
(teppa) kemudian di ikat menjadi satu berkas (wesse) yang akan 
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menghasilkan sekitar 8 kg gabah. Tahap berikutnya yaitu padi ditebah 
(ma’sampa) untuk memisahkan bulir padi dari tangkainya, setelah itu 
barulah padi digiling dengan mesin penggiling untuk menghasilkan 
beras.  
 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sistem bagi hasil 
di daerah ini dilakukan dengan konsep tesang.
51
 Adapun  mengenai 
pembagian hasil khususnya di daerah Makassar yaitu pembagian pada 
tahun pertama adalah 10% hasil produksi diserahkan kepada penguasa, 
90% untuk pengggarap.  
  Pada tahun kedua 20% untuk penguasa dan 80% untuk 
penggarap yang ditentukan oleh penguasa. Pada tahun ketiga 
penggarap menyetor hasil sawahnya 30% untuk penguasa, 70% untuk 
penggarap. Pembagian tersebut berlanjut sampai penguasa (pemilik 
tanah) serta penggarap mendapatkan hasil yang sama yaitu masing-
masing mendapatkan hasil panen sebanyak 50%. 
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3.2. Pengaruh Keadaan Panen Terhadap Produksi. 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dengan kondisi 
lingkungan alam Sulawesi Selatan yang subur menyebabkan wilayah 
ini baik bagi semua jenis persawahan. Dengan demikian berarti areal 
persawahan di wilayah ini dalam perkembangannya semakin meluas. 
Namun, tidak setiap tahunnya panen di daerah ini menguntungkan, 
karena budidaya padi sangat bergantung pada cuaca. Ketika keadaan 
cuaca baik maka panen pun akan baik, sebaliknya jika cuaca kurang 
mendukung, panen padi juga biasanya kurang baik. Dengan kedaan 
inilah sehingga produksi padi setiap tahunnya bergantung pada kondisi 
panen padi. 
  Untuk mengetahui keadaan panen pada beberapa tahun dalam 
lingkup penelitian penulis berdasarkan analisis Koloniaal Verslag 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
3.1. Tabel keadaan panen di daerah Sulawesi bagian selatan 
berdasarkan analisis dari Koloniaal Verslag. 
Tahun Kondisi Panen 
1886 Panen padi menguntungkan di daerah 
Noorderdistricten (Distrik Utara). Untuk 
daerah yang lebih tinggi tidak ditanami 




1887 Keadaan cuaca tidak mendukung. Daerah 
Noorderdistricten (Distrik Utara) 
kekurangan pekerja karena ada isu tentang 
penyakit kolera yang menyebabkan padi 
banyak rusak karena terlambat dipanen. 
1888 Di Distrik Selatan dan Timur panen 
padinya kurang baik, sedangkan untuk 
daerah Distrik Utara dilaporkan panen 
cukup baik. 
1889 Hasil panen di wilayah Binamu Bangkala 
dan Kajang tidak bagus karena banyaknya 
curah hujan deras disertai angin kencang 
pada musim panen, padi yang siap dipanen 
rusak. 
1890 Pada tahun ini, panen dilaporkan cukup 
baik karena curah hujannya cukup 
sehingga di beberapa tempat, sawah dapat 
ditanami 2 kali dalam setahun. 
1891 Hasil panen cukup memuaskan. 
1892 Hasil panen baik dan ada beras Celebes 
yang di ekspor ke Ambon. 
47 
 
1894 Pada tahun ini, ada percobaan 
pembudidayaan beras Maros di daerah 
bantaeng dengan hasil yang cukup  baik. 
 
Berdasarkan tabel di atas, tahun 1886 dilaporkan  bahwa hanya 
di daerah Noorderdistricten (distrik utara) yang panen padinya bagus, 
sedangkan di distrik lain kurang bagus.
52
 Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa daerah Noorderdistricten merupakan daerah yang 
punya potensi  membudidayakan padi dibandingkan dengan distrik 
lain, kecuali untuk daerah pegunungan lebih banyak menanam 
tanaman kedua yaitu jagung.  
      Dalam tahun 1886, pemerintah menekankan kepada penduduk 
agar daerah yang lebih tinggi dibudidayakan tanaman kopi sedangkan 
di dataran sendiri masih tetap pada budidaya padi. Penekanan ini 
dilakukan karena dataran tinggi tidak bisa dijangkau oleh irigasi, dan 
tanahnya juga tidak cocok untuk budidaya padi. Daerah 
Noorderdistricten (distrik utara) ini meliputi distrik Maros, Bontoa, 
Tangkutu, Tanralili, Sumbang, Rilaut, Tomboro, Sodiang, Riraya, 
Camba, Malawa, Baloci, Laiya, Labuaya, Bungoro, Pangkajene, 
Bungo. Labakkang, Marang, Kalukua, Sigeri dan Katena. 
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 Dalam tahun  1887 panen jauh dari memuaskan karena cuaca 
sangat tidak mendukung. Di distrik utara sendiri  terjadi kekurangan 
pekerja untuk panen yang biasanya banyak datang dari wilayah raja-
raja. Sampai sekarang banyak penduduk yang memanfaatkan para 
pekerja upahan tersebut untuk memanen padinya. Kekurangan pekerja 
tersebut menyebabkan sebagian padi terlambat dipanen.
53
 
Satu tahun berikutnya yaitu tahun 1888 panen padi di distrik 
selatan (Zuiderdistricten) kurang baik, daerah ini meliputi distrik Aing 
Towa, Bontolebang, Galesong, Polombangkeng,  Sawakong, Mamuju, 
Balo, Lengkese, Takalara, Topejawa, Lakatong.
54
 Selain distrik 
selatan, distrik timur (Oostersdistricten) pada tahun ini panennya juga 
kurang baik, sedangkan untuk daerah distrik utara (Noorderdistricten) 
dilaporkan panen cukup baik. Sama halnya seperti distrik timur, distrik 
selatan hampir semua wilayahnya menggunakan jagung sebagai 
makanan pokok misalnya untuk daerah Turatea.  
Panen padi di distrik ini hampir setiap tahunnya tidak berhasil, selain 
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Selanjutnya dalam tahun 1889, hasil panen di wilayah Binamu 
Bangkala dan Kajang tidak bagus karena banyaknya curah hujan deras 
yang disertai dengan angin kencang pada periode sebelum panen serta 
pada masa panen, padi yang siap dipanen pun banyak yang rusak dan  
padi yang basah tak bisa cukup dikeringkan.
56
 
 Dalam tahun 1890 keadaan panen sangat menguntungkan. Di 
tahun ini dilaporkan bahwa panen bagus karena curah hujannya yang 
cukup, di beberapa daerah sawah juga sudah bisa ditanami dua kali 
dalam setahun. 1891 panen juga bagus, cuaca di tahun ini juga 
mendukung untuk budidaya ini, serangan mengenai hama tanaman 
juga tidak dilaporkan tahun ini.
57
 
Dalam tahun 1892 panen juga sangat baik, di tahun ini mulai 
dilakukan pengeksporan beras secara kecil-kecilan yaitu ke luar 
Sulawesi Selatan, pengiriman dilakukan ke daerah Ambon.
58
 Tahun 
terakhir yang bisa dilaporklan keadaan panennya adalah tahun 1894, 
tahun ini pemerintah melakukan percobaan budidaya padi  di daerah 
Bantaeng yang memang sebelumnya ada sebagian daerah Bantaeng 
yang penduduknya selain membudidayakan kopi juga 
membudidayakan padi. Padi yang dipakai melakukan uji coba 
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penanaman tersebut adalah padi yang berasal dari daerah 
Noorderdistricten yaitu Maros. Hasil yang didapatkan setelah 
pembudidayaannya ini sangat baik.
59
 
  Gambaran keadaan panen tersebut, bisa disimpulkan bahwa hasil 
panen di tahun-tahun akhir abad ke-19 kurang menguntungkan. Untuk 
angka produksi dalam penulisan ini tidak dijelaskan karena 
berdasarkan analisis dari sumber utama penelitian ini tidak 
menyebutkan angka produksi beras di Sulawesi Selatan pada akhir 
abad ke-19. 
3.3.  Harga Beras. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dari beberapa 
kegagalan hasil panen yang disebabkan oleh bencana alam tersebut, 
ternyata juga memberikan pengaruh pada pembentukan harga beras. 
Bila hasil panen padi cukup melimpah, maka harga beras menjadi 
rendah, dan bila hasil panen padi menurun, maka harga beras menjadi 
meningkat.  
Selain faktor tersebut, hal lain yang mempengaruhi harga beras 
yaitu ketika persediaan beras di lumbung mulai berkurang menjelang 
akhir tahun, harga beras akan naik pada bulan-bulan sebelum masa 
panen padi baru tiba.  
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Menjelang masa pemanenan padi baru, harga beras pun mulai 
turun pada akhir musim semi (akhir mei awal juni).
60
 Namun, ketika 
beras menjadi mahal dan langka yang disebabkan karena keadaan 
musim, masyarakat beralih ke makanan lain yang bisa dijadikan 
sebagai makanan pokok.  
Pada tahun 1886 harga beras mulai dari f 4 – f 8 per pikul 
kemudian pada tahun berikutnya yaitu 1887 naik dari f 4,50 – f 9 per 
pikul, harga ini sama dengan tahun berikutnya yaitu 1888. Sebelum 
tahun 1886, harga beras lebih rendah yaitu mulai dari f 1 – f 8 per 
pikul  di tahun 1860, f 4 – f 8 per pikul pada tahun 1861.61 Harga beras 
mencapai puncaknya pada tahun 1893 dan 1895, harga beras pada 
tahun ini yaitu f 8,50 – f 9,50  per pikul (1893) dan f 7,80 – f 9 per 
pikul di tahun 1895.
62
 
Adanya peningkatan harga beras ini disebabkan karena panen 
pada tahun-tahun ini panen padi banyak mengalami kegagalan. 
Adapun faktor penyebabnya yaitu karena banjir di sebagian daerah, 
menyebabkan padi rusak dan sebagian tidak bisa dipanen. Selain itu 
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terjadi juga hujan lebat khususnya daerah Noorder-districten (distrik 
utara). Disebabkan juga karena kurangnya pekerja karena adanya 
penyakit kolera. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel dibawah 
ini:  
3.2 Harga rata-rata beras di Sulawesi Selatan dari tahun 1886-1895 
dalam gulden (f) berdasar analisis Koloniaal Verslag. 
Tahun Harga per pikul 
1886 f 4 sampai f 8 
1887 f 4,50 - f 9 





1893 f 8,50-f 9,50 
1894 _ 
1895 f 7,80- f 9 
 
3.4. Pemasaran.  
Sebelum penulis beralih ke bab berikutnya, yaitu tentang 
perdagangan beras di Sulawesi Selatan. Terlebih dahulu akan 
dijelaskan tentang proses pemasaran beras di Sulawesi Selatan pada 
abad ke-19. 
Secara umum, Perdagangan beras khususnya di bagian pesisir 
merupakan salah satu kegiatan niaga yang masih ada setelah Makassar 
dikuasai oleh VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie). Beras 
53 
 
yang diperdagangkan tersebut berasal dari daerah sebelah utara yaitu 
Maros dan Pangkajene yang disebut distrik bagian utara 
63
(Noorderdistricten). Selain itu berasal juga dari daerah bagian 
selatan dan timur. Daerah ini meliputi daerah Takalar, Bantaeng dan 
Bulukumba, yang disebut distrik bagian selatan (Zuiderdistricten). 
64
 
VOC memperoleh beras dari daerah-daerah tersebut dari pajak 
penghasilan (pajak persepuluhan tanaman padi), penyerahan wajib 
Kesultanan taklukan dan transaksi niaga dengan pedagang Melayu dan 
Bumiputra lainnya, kemudian dikelola oleh perwakilan VOC di 
Makassar.  
Setelah dilakukan pengelolaan barulah hasil transaksi tersebut 
diekspor ke Maluku dengan menggunakan kapal VOC. Kapal VOC 
sendiri melakukan pelayaran niaga dari Batavia ke Maluku melalui 
Makassar. 
Adanya siklus angin muson di wilayah Sulawesi menjadikan 
Makassar sebagai pusat jalur perdagangan, baik jalur perdagangan 
barat (Eropa, Gujarat,India Selatan, Semenanjung Malaka, Sumatra, 
Jawa dan Kalimantan-Makassar-Maluku serta Papua) maupun jalur 
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pelayaran utara (Cina, Filipina, dan Jepang-Makassar-Nusa Tenggara-
Australia).
65
 Politik perluasan kekuasaan dan penerapan sistem pintu 
terbuka berhasil menempatkan Makassar sebagai satu-satunya pusat 
perdagangan di Sulawesi Selatan. Pedagang dan pelaut Bugis, 
Makassar, Selayar, Melayu dan Portugis menjadikan Makassar sebagai 
pelabuhan singgah dan tempat pemasaran barang-barang mereka.   
Makassar tampil sebagai bandar utama dalam perdagangan 
dengan daerah penghasil dan bandar niaga lain di bagian timur, 
selatan, barat dan utara. Selain itu Makassar juga menjalin hubungan 
dagang dengan pusat niaga dan daerah penghasil komoditas seperti 
Banten, Surabaya, Sumbawa, Bima, Endeh, Alor, pelabuhan-
pelabuhan Maluku, Banjarmasin dan pelabuhan-pelabuhan di Filipina. 
Produksi beras di Sulawesi Selatan pada umumnya dipasarkan 
ke daerah-daerah bagian timur seperti Maluku, Kalimantan,Manado 
dan Dili (timur). Selain itu, komoditi ini juga dipasarkan sampai ke 
Australia dan Papua Nugini. Besarnya produksi beras Sulawesi Selatan 
dipasarkan ke daerah-daerah bagian timur dapat dimengerti berhubung 
kondisi daerah-daerah tersebut tidak memungkinkan tanahnya untuk 
ditanami oleh padi, melainkan sangat cocok ditanami tanaman ekspor 
seperti kelapa, lada dan tembakau. 
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Proses pemasaran beras di daerah pedalaman  ke pemasaran 
yang lebih besar diangkut menggunakan perahu melalui sungai. 
Seluruh jalur sungai bersama rute laut dan jalan darat berperan sangat 
penting sebagai sarana untuk mengakses sumber daya alam Sulawesi 
sekaligus merupakan jalur transportasi antara untuk mengangkut hasil 
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PERDAGANGAN BERAS DI SULAWESI SELATAN 
 
                  4.1. Daerah Ekspor Beras. 
Kita ketahui bahwa perdagangan beras di Sulawesi Selatan 
sejak dahulu berlangsung. Namun kapan perdagangan ini berlangsung, 
belum diketahui secara pasti. Berdasarkan informasi bahwa pada 
pertengahan abad ke-16 perdagangan beras di Sulawesi Selatan telah 
berlangsung, mereka memperdagangkan berasnya ke daerah-daerah 
yang ada di sekitarnya sampai ke zona perdagangan selat Malaka. 
Sesungguhnya tradisi perdagangan beras sudah ada di Hindia 
Belanda yang berada di Jawa dan Jawa Timur, beras ini berasal dari 
lumbung zaman lampau dan pelabuhannya berada di Jepara dan 
Demak, bahkan sebelum tanaman padi meluas di seluruh Jawa. 
Adapun sejumlah beras yang dikirim ke bagian timur Indonesia yang 
akan ditukarkan dengan rempah-rempah.
67
 
Perdagangan beras yang ramai telah ada di Indonesia sebelum 
VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) memulai kegiatannya di 
negara ini. Setelah kedatangan VOC komoditi ini menjadi perhatian 
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 Hal tersebut disebabkan karena adanya alasan VOC untuk 
mengamankan perdagangan bahan  
pangan dari perusahaannya, alasan lain karena beras merupakan bahan 
penting untuk ditukar dengan rempah-rempah di bagian timur Hindia.  
Dengan posisi yang menarik untuk perdagangan, salah satunya 
adalah perdagangan beras. Sulawesi Selatan tidak memerlukan impor 
beras besar untuk pasokan makanan dari perusahaan Eropa. Namun ia 
mengimpor beras dari Luar Negeri seperti Saigon(Vietnam) dan 
Thailand. Beras impor ini, selain untuk memenuhi kebutuhan ketika 
panen padi sedang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk juga untuk diekspor ke pulau-pulau luar terutama ke 




Besarnya produksi beras Sulawesi Selatan  dipasarkan ke 
daerah-daerah   bagian Timur dapat dimengerti berhubung kondisi 
daerah-daerah tersebut tidak memungkinkan tanahnya untuk ditanami 
padi, melainkan sangat cocok ditanami tanaman ekspor seperti kelapa, 
lada dan tembakau. Misalnya adalah daerah Manado, tanahnya banyak 
mengandung kapur yang rata-rata berada pada ketinggian dasar laut 
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yang rendah. Dengan kondisi tanah tersebut menyebabkan daerah ini 
tidak dapat ditanami padi.
70
  
Ekspor beras terjadi di Sulawesi Selatan karena adanya 
kelebihan beras. Beras di daerah ini diekspor antar pulau bahkan 
sampai ke luar negeri. Beras yang berasal dari Makassar diekspor ke 
Sulawesi Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Maluku dan 
Timor Portugis.  Terdapat juga laporan bahwa beras yang berasal dari 
Makassar diekspor juga ke Batavia pada abad ke-17, juga dipasarkan 
ke Australia dan New Guinea.
71
 Dengan adanya ekspor beras tersebut, 
para petani juga bisa memenuhi kebutuhan ekonominya terutama  
yang memang bergantung pada mata pencaharian sebagai petani padi.  
Sebelum abad ke-19, yaitu sekitar tahun 1795 pemerintah 
memperoleh pendapatan besar dari perdagangan beras. Dari propinsi 
bagian utara rata-rata pemerintah mendapat f40.000 setiap tahun dan 
dari propinsi bagian selatan f30.000. Namun, ketika memasuki abad 
ke-19 kedua daerah ini secara berurutan pemerintah hanya 
memperoleh f9.000 di bagian utara dan f7.000 dibagian selatan.
72
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Berdasarkan hasil analisis dari Koloniaal Verslag, keadaan 
ekspor beras di Sulawesi Selatan pada akhir abad ke-19 yaitu dari 
tahun 1886-1895, hanya terjadi satu kali pengeksporan beras. Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa produksi beras di Sulawesi 
bagian Selatan tidak begitu mengalami peningkatan jika dilihat dengan 
kondisi panen pada saat itu yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, hanya sebagian daerah yang panennya bagus, dan tidak 
setiap tahunnya setiap panen padinya berbeda disebabkan karena 
keadaan cuaca.  
Angka ekspor disebutkan hanya pada tahun 1891. Tahun ini 
ekspor beras ke Ambon sebanyak 12.600 pikul.
73
  
Daerah-daerah lain yang menjadi tempat pengeksporan beras 
adalah Maluku dan China, ini dilaporkan sebelum tahun 1880-an yaitu 
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4.2. Impor Beras ke Sulawesi Selatan. 
Sejak sistem pertanian beralih ke sistem perkebunan pada 
tahun 1830, industri untuk komoditas ekspor semakin meluas. Hal ini 
tentu membutuhkan tenaga buruh yang banyak, akibatnya konsumsi 
beras meningkat pula, bersamaan dengan meningkatnya jumlah kaum 
kerja di industri-industri yang baru didirikan. 
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan beras yang 
semakin meningkat, sedangkan penanaman padi tidak mengikuti 
perkembangan itu, menyebabkan pemerintah Hindia Belanda 
melakukan pegimporan beras yang berasal dari negara tetangga seperti 




Pengimporan beras di Makassar di mulai secara kecil-kecilan 
pada tahun 1860 yang berasal dari daerah Bali, Lombok dan Sumbawa 
begitupun dengan tahun 1861 dilakukan impor dengan jumlah  yaitu  
95.000 pikul.  
Hal ini dilakukan karena sebagian distrik pada tahun ini hasil 
panennya kurang baik. Juga karena tanah kurang diolah dan 
dibersihkan pada saat ingin melakukan penanaman padi. Padi yang 
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ditanam pada periode ini adalah yang bermutu kurang dan jenis 
padinya adalah jenis yang cepat panen. 
75
 
Impor beras di akhir abad ke-19 khususnya tahun 1886-1895, 
Sulawesi Selatan hampir setiap tahunnya melakukan impor beras. 
Impor beras tidak hanya dilakukan antar pulau saja bahkan sampai ke 
luar negeri namun mengenai angka impor tidak dijelaskan secara detail 
di dalam laporan ini (Koloniaal Verslag). Tahun 1888-1892, impor 
beras berasal dari daerah Bali dan Jawa sedangkan untuk daerah luar 
negeri dilakukan impor dari daerah Singapura, Rangon, dan Siam.
76
  
Sebelum tahun 1880-an juga dilaporkan terjadi banyak impor 
dari berbagai daerah yaitu Lombok, Sumbawa dan Saigon. Pada paruh 
kedua abad ke-19, impor beras yang dilakukan oleh Sulawesi  Selatan 
di dominasi oleh pulau Bali. Berdasarkan angka impor di dalam 
sumber utama penelitian ini hanya disebutkan pada tahun 1891 yaitu 
38 300 pikul yang diimpor dari daerah Bali, Jawa dan Singapura.
77
 
Bali sendiri pada permulaan abad ke-19, ekonominya masih 
sangat tergantung pada ekspor budak. Ketika gunung Tambora 
meletus, timbunan abu gunung tersebut membuat tanah menjadi subur 
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di daerah itu. Sementara Singapura menjadi pasar ekspor Bali yang 
baru. Dalam dua dasawarsa, Bali beralih menjadi pengekspor hasil 
bumi khususnya beras, kopi dan nila. Dengan peralihan tersebut para 
Raja Bali membutuhkan mereka untuk menggarap lahan-lahan 
pertanian. pada tahun 1882 Bali dan Lombok disatukan menjadi satu 
keresidenan Hindia Timur Belanda, dan Bali utara ditempatkan di 
bawah kekuasaan langsung Belanda.
78
  
Selain itu ada juga Singapura. Singapura menjadikan Makassar 
sebagai pos terdepan bagi perdagangannya. Dengan banyaknya orang 
China di Makassar yang memiliki majikan di Singapura membuat lalu 
lintas antara Makassar dan Singapura sangat maju, usaha mereka 
adalah melakukan pengiriman barang-barang ekspor. Barang-barang 
ekspor dari Makassar yang diangkut ke Singapura seperti rotan, getah 
dan dammar. Barang impor penting dari Makassar yang juga diambil 




Untuk lebih memperjelas apakah di abad ke-19 khususnya pada 
akhir abad daerah-daerah yang menjadi eksportir maupun importir 
beras di Sulawesi bagian Selatan bisa dilihat pada tabel di bawah ini 
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yang dimulai pada tahun 1860, hal ini untuk menggambarkan daerah 
apa sajakah yang sebelumnya pernah menjadi daerah pengekspor 
maupun importir beras di Sulawesi Selatan.  
 4.1. Tabel daerah Ekspor dan Impor menjelang dan pada akhir 










1862 - Bali, Lombok 
dan Sumbawa. 
1863 - Jawa, Bali, 
Lombok dan 
Sumbawa. 
1864 Maluku. - 
1866 Maluku dan 
China. 
- 
1880 - Bali dan 
Sumbawa. 
1881 - Bali dan 
Saigon. 
1883 - Bali dan 
tempat-tempat 
lain. 
1884 - Bali dan 
tempat lain. 
1885 - Bali. 




1889 - Jawa dan Bali. 
1890 - Bali, Jawa dan 
Singapura. 
1891 - Bali, Jawa dan 
Singapura. 
1892 - Jawa, Bali, 
Siam, Rangon 
dan Singapura. 
1893 Ambon. - 
 
Mengenai data ekspor dan impor telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa hanya di tahun 1891 saja yang dilaporkan di dalam Koloniaal 
Verslag tentang banyaknya beras yang diekspor maupun diimpor yaitu 
12.600 pikul pada ekspor dan impor sendiri sebanyak 38.300 pikul.   
Jika dilihat pada tabel di atas hampir setiap tahunnya daerah 
Sulawesi Selatan melakukan impor beras terutama diakhir abad ke-19 
baik impor dari pulau terdekat maupun luar negeri. Besar 
kemungkinan, hal ini terjadi karena sebelum memasuki akhir abad ke-
19 khususnya di paruh kedua abad ke-19 hasil panen dilaporkan tidak 
menguntungkan. 
4.3. Dinamika Perdagangan Beras di Sulawesi Selatan. 
Berbicara mengenai dinamika perdagangan beras berarti tidak 
lepas dari keadaan ekspor dan impor beras itu sendiri. Dewasa ini, 
beras merupakan salah satu bahan ekspor dan impor yang menjadi 
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perhatian oleh pemerintah Belanda ketika abad ke-19. Sulawesi 
Selatan adalah salah satu daerah yang dikuasai oleh Belanda dan 
merupakan salah satu penghasil beras.  
Sebelum penulis membahas tentang daerah ekapor dan impor, 
terlebih dahulu kita harus mengetahui daerah-daerah apa saja yang 
menjadi pusat produksi beras di Sulawesi Selatan. 
Secara umum didalam Koloniaal Verslag dilaporkan ada 
beberapa daerah yang menjadi pusat produksi beras di daerah Sulawesi 
Selatan khususnya pada akhir abad ke-19, bahkan sebelumya yaitu 
pada paruh kedua abad ke-19, daerah-daerah ini sudah menjadi pusat 
produksi beras di Sulawesi Selatan.  
Daerah-daerah itu adalah Noorderdistricten (distrik bagian 
utara). Distrik utara ini dianggap sebagai lumbung pemerintah Belanda 
di Sulawesi Selatan pada akhir abad ke-19. Dilaporkan bahwa hampir 
seluruh wilayahnya membudidayakan padi, pengecualian pada wilayah 
pegunungan dan daerah pantai. 
Zuiderdistricten (distrik bagian selatan) dan Osterdistricten 
(distrik bagian timur). Distrik selatan pada umumnya lebih banyak 
menanam tanaman jagung dari pada padi, dikarenakan hampir setiap 
tahunnya panen padi tidak berhasil baik di daerah ini, makanan pokok 
dari penduduk di daerah ini adalah jagung. Sedangkan untuk distrik 
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timur hampir sama dengan distrik selatan, makanan pokok 
penduduknya adalah jagung di hampir semua wilayahnya, untuk 
budidaya padinya lebih kepada pembudidayaan di ladang dengan 
menggunakan sistem tadah hujan.  
Adapun daerah lain yang menjadi pusat produksi beras di 
Sulawesi Selatan yang disebutkan di dalam laporan Koloniaal Verslag 
yaitu daerah Selayar, Bantaeng dan Makassar. Di daerah Selayar 
sendiri budidaya padi digantikan dengan budidaya jagung khususnya 
di ladang karena jagung merupakan makanan pokok penduduk di 
daerah ini.
80
 Sedangkan untuk daerah Bantaeng lebih ditekankan pada 
penanaman kopi karena daerahnya tinggi.  
Daerah pusat produksi beras yang lain adalah Makassar. 
Makanan pokok penduduknya adalah beras sedangkan jagung 
dijadikan sebagai makanan kedua. Makassar sendiri adalah salah satu 
tempat pengeksporan maupun pengimporan beras  di Sulawesi Selatan 
karena pelabuhan yang di milikinya yaitu Pelabuhan Makassar. 
Pada akhir abad ke-19, Sulawesi Selatan mengekspor berasnya 
ke daerah Ambon.
81
 Selain ekspor beras, juga dilakukan impor beras 
dari berbagai daerah. Pada akhir abad ke-19, Sulawesi Selatan 
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melakukan impor beras dari daerah Jawa, Bali, Singapura, Siam dan 
Rangon. Untuk produksi beras di Sulawesi Selatan, produksinya 
sangat menurun disebabkan karena keadaan cuaca pada akhir abad ke-
19 kurang mendukung sedangkan sistem penanaman padi di daerah ini 
adalah sistem tadah hujan.  Berdasarkan analisis Koloniaal Verslag 
impor beras secara kecil-kecilan mulai dilakukan pada paruh kedua 
abad ke-19 yaitu pada tahun 1860, impor beras berasal dari daerah 
Bali, Lombok dan Sumbawa.
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Dengan adanya  keadaan produksi yang menurun 
menyebabkan daerah ini menjadi daerah pengimpor beras di akhir 
abad ke-19 bahkan dilaporkan di dalam Koloniaal Verslag bahwa 
sebelum memasuki akhir abad, tepatnya pada paruh kedua abad ke-19 
yaitu pada tahun 1860-an kondisi panennya hampir sama diakhir abad 
ke-19 yaitu kurang menguntungkan. Untuk menutupi kegagalan panen 
tersebut dilakukan impor dari berbagai daerah.  
Daerah–daerah tersebut adalah Bali, Lombok, Sumbawa, Jawa 
dan Saigon. Untuk ekspor di paruh kedua abad ke-19 dilakukan di 
daerah Maluku dan China. 
Kalau keadaan panen mempengaruhi produksi, produksi sendiri 
mempengaruhi harga penjualan. Pada akhir abad ke-19, harga beras di 
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Sulawesi Selatan meningkat setiap tahunnya, hal itu disebabkan karena 
panen yang kurang dan lebih banyak beras dari luar daerah yang di 
impor. Bila hasil panen padi cukup melimpah, maka harga beras 
menjadi murah, dan bila hasil panen padi menurun, maka harga beras 
menjadi mahal.  
Harga beras di Sulawesi Selatan sebelum memasuki akhir abad 
ke-19 dilaporkan hanya mencapai f 1 – f 8.83 Harga beras ini 
dilaporkan pada paruh kedua abad ke-19 yaitu tahun 1860. Harga rata-
rata di tahun ini sekitar f 7, begitupun dengan tahun 1870-an, harga 
rata-ratanya mencapai f 7, adapun harga terendahnya mencapai f 1. 
Sedangkan untuk tahun 1880-an dan memasuki akhir abad ke-19, 
harga mulai dari f 4 – f 8.  
Setelah dilakukan analisis mulai dari melihat keadaan produksi 
dan harga beras. Bisa disimpulkan bahwa keadaan produksi beras di 
Sulawesi Selatan kurang menguntungkan, sehingga di akhir abad ke-
19 bisa dikatakan sebagai daerah pengimpor beras. Peneliti 
menyimpulkan berdasarkan sumber utama yang dipakai yaitu Dengan 
menggunakan laporan Koloniaal Verslag yang menyatakan bahwa 
setiap tahunnya Sulawesi Selatan melakukan impor beras, baik dari 
pulau terdekat maupun luar negeri. 
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Penelitian ini difokuskan pada produksi dan perdagangan beras 
di Sulawesi Selatan. Namun, penelitian lebih ditekankan pada keadaan 
produksinya. Data yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui 
keadaan produksi beras di Sulawesi Selatan adalah data kolonial. Data 
tersebut adalah Koloniaal Verslag. 
 Produksi beras di Sulawesi Selatan pada akhir abad ke-19 
dikatakan tidak menguntungkan khususnya untuk daerah 
Gouvernementslanden (pemerintahan). Hal itu menyebabkan ekspor 
beras dikurangi dan impor beras diperbanyak. Dengan produksi setiap 
tahunnya yang selalu mengalami penurunan menyebabkan harga beras 
di akhir abad ini juga meningkat, yang disebabkan karena produksi 
yang kurang menguntungkan. Dan dengan keadaan ini, Sulawesi 
selatan khususnya daerah pemerintahan (Gouvernementslanden) 
menjadi daerah pengimpor beras. 
Pada akhir abad ke-19 terdapat beberapa daerah produksi beras 
di Sulawesi Selatan yang disebutkan di dalam laporan tahunan 
Belanda (Koloniaal Verslag). Daerah produksi yang disebutkan yaitu 
Noorderdistricten (distrik utara), Zuiderdistricten (distrik selatan) dan 
Osterdistricten (distrik timur). Selain ketiga distrik tersebut terdapat 
juga daerah Makassar, Selayar dan Bantaeng. Pembagian distrik ini 
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dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda pada saat ia berkuasa 
kembali di Sulawesi Selatan pada tahun 1824. 
Di paruh kedua abad ke-19 sampai akhir abad ke-19 disebutkan 
di dalam Koloniaal Verslag terdapat beberapa daerah ekspor beras 
Sulawesi Selatan. Daerah-daerah tersebut adalah China, Maluku dan 
Ambon Sedangkan untuk impornya, Sulawesi Selatan melakukan 
impor dari daerah Jawa, Bali, Lombok dan Sumbawa. Selain itu 
Sulawesi Selatan juga mengimpor beras dari Luar Negeri yaitu Saigon, 
Siam dan Singapura.  
Proses pemasaran beras di daerah pedalaman  ke pemasaran 
yang lebih besar diangkut menggunakan perahu melalui sungai. 
Seluruh jalur sungai bersama rute laut dan jalan darat berperan sangat 
penting sebagai sarana untuk mengakses sumber daya alam Sulawesi 
sekaligus merupakan jalur transportasi antara untuk mengangkut hasil 
alam ke berbagai pelabuhan untuk selanjutnya diperdagangkan dari 
pulau-ke pulau. 
Dari data Koloniaal Verslag dapat disimpulkan bahwa peranan 
Sulawesi Selatan sebagai lumbung beras untuk Indonesia Timur 
kurang signifikan di akhir abad ke-19. Diperlukan kajian lebih lanjut 




               Daftar Pustaka. 
Anonim.1982. Era Baru Ekonomi Perberasan Indonesia. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University   Press.  
 Anonim.1979. Alat-Alat Pertanian Tradisional Sulawesi Selatan. 
Sulawesi Selatan: Proyek Pengembangan Permuseuman Sulawesi 
Selatan. 
Abdul Rasyid Asba. 1997. Produksi dan Kebijakan Ekspor Kopra 
Makassar Tahun 1927-1958. Jakarta: Tesis Pascasarjana UI. 
Ali, Fachri,dkk. 1995. Beras Koperasi Dan Politik Orde Baru: Bustanil 
Arifin 70 Tahun. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 
Bustanul, Arifin. 2005. Ekonomi Kelembagaan Pangan. Jakarta:Lp3es. 
Creutzberg, Pieter. 1987. Sejarah Perkembangan Harga Beras. Dalam 
Pieter Creutzberg Dan J.T.M. Van Laanen (Penyunting), Sejarah 
Statistik Ekonomi Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
Hlm 111-129. 
 Vries, De E. 1937. “Rijstpolitiek Op Java In Vroeger Jaren”. Dalam 
Handelingen Van De Twaalfde Dienstvergadering. Nederlandsch: 
Departement Van Economische Zaken. 
Firdaus, Nouval Zacky, Geneng Dwi Yoga Isnaini, Luthfi J. Kurniawan. 
2010. Petaka Politik Pangan Di Indonesia Konfigurasi Kebijakan 






1889, 1881,1891, 1876, 1886, 1871, 1872, 1873, 1874, 1875, 
1877, 1879, 1880, 1882, 1883, 1884, 1888, 1885, 1892, 1893, 
1895.  
Kuntowijoyo. 1994, Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya. 
Mears, Leon A. 1961. Rice Marketing In The Republik Indonesia. 
Jakarta: Pt. Pembangunan. 
Mears, Leon. Suroso Natakusumo dkk (penerjemah). 1982. Era Baru 
Perberasan Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 
 Nur, Nahdia. 2003. Perdagangan Beras Di Makassar Awal Abad 
XX.Lembaran Sejarah 5(1): 83-99.  
Pelras, Christian. 2006, Manusia Bugis. Jakarta: Nalar Bekerja Sama 
Dengan Forum Jakarta-Paris.  
Poelinggomang, Edward.L. 2002, Makassar Abad XIX: Studi Tentang 
Kebijakan Perdagangan Maritim. Jakarta: Kpg (Kepuatakaan 
Populer Gramedia). 
Poelinggomang, Edward.L. 2004, Perubahan Politik Dan Hubungan 




Poelinggomang, Edward.L. Dan Suriadi Mappangara(Editor). 2005, 
Sejarah Sulawesi Selatan Jilid I. Sulawesi Selatan: Balitbangda 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Poelinggomang, Edward.L. 2013, Makalah Seminar Nasional dengan 
Tema “Penggalian Nilai-Nilai Kepahlawanan We Maniratu Arung 
Data Raja Bone XXV Dalam Perspektif Arsip”. Sulawesi Selatan: 
Hotel Sahid Makassar. 
Ricklefs, M.C. 2005. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: 
Serambi. 
Scheltema, A.M.P.A. 1987. Konsumsi Pangan Penduduk Pribumi Di 
Jawa Dan Madura. Di Dalam Pieter Creutzberg Dan J.T.M. Van 
Laanen.Sejarah Statistik Ekonomi Indonesia. Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia. Hlm. 39-89. 
Swastika, Dewa Ketut Sadra. 2011. Membangun Kemandirian Dan 
Kedaulatan Pangan Untuk Menuntaskan Petani Dari Kemiskinan. 
Pengembangan Inovasi Pertanian 4(2): 103-117.  
Sumodiningrat, Gunawan. 2001. Menuju Swasembada Pangan, Revolusi 
Hijau II: Introduksi Manajemen Dalam Pertanian. Jakarta: RBI. 
Maryam, Sitti. 1999. “Perdagangan Beras Di Sulawesi Selatan Tahun 
1930-1940”, (Skripsi Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin). 
Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin. 
74 
 
Touwen, Jeroen. 1997. Extremes In The Archipelago: Trade And 
Economic Development In The Outer Islands Of Indonesia 1900-
1942, (Disertasi Universitas Leiden). Leiden: Universitas Leiden. 
Yayasan Bina Budaya Sul-Sel. 1994, Perlawanan Rakyat Sulawesi 
Selatan Terhadap Gerakan Militer Belanda Tahun 1905-1907. 
Sulawesi Selatan: Yayasan Bina Budaya Sul-Sel. 
 
 
 
 
